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Pelatihan Youtuber Pemula Bagi Pemuda Desa Teruwai Kecamatan
Pujut Kabupaten Lombok Tengah

Beginner Youtuber Training for Youth of Teruwai Village, Pujut District,
Central Lombok Regency

Mahsun?!, Muhammad Salim?, Tia Rahmatika3

Abstrak

Pelatihan menjadi YouTuber merupakan peluang baru di dunia industri digital yang tengah berkembang pesat. Untuk
memanfaatkan potensi ini, pengetahuan dan keterampilan yang relevan perlu diasah dan dikembangkan melalui
kolaborasi dengan pihak yang memiliki akses terhadap industri digital. Dalam rangka ini, Tim Dosen dari Politeknik
Negeri Balikpapan dan Sekolah Tinggi [Imu Syariah Haji Abdul Rasyid Lombok Tengah, bersama dengan Youtuber Indra
Sasak, Youtuber nomor satu NTB, melaksanakan pelatihan bagi calon YouTuber pemula, khususnya pemuda di Desa
Teruwai, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
digital dan menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat desa melalui pengembangan konten digital yang dapat
diakses dan dimonetisasi. Kegiatan ini diharapkan dapat membuka wawasan serta memberi motivasi bagi para pemuda
untuk terlibat dalam industri digital yang semakin berkembang.
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Abstract

Training to become a YouTuber is a new opportunity in the fast-growing digital industry. To capitalize on this potential,
relevant knowledge and skills need to be honed and developed through collaboration with parties who have access to the
digital industry. To this end, a team of lecturers from Politeknik Negeri Balikpapan and Haji Abdul Rasyid Sharia Science
College in Central Lombok, together with Youtuber Indra Sasak, NTB's number one Youtuber, conducted training for
aspiring YouTubers, especially youth in Teruwai Village, Pujut District, Central Lombok Regency. The training aims to
improve digital skills and create new economic opportunities for village communities through the development of
accessible and monetized digital content. This activity is expected to open insights and motivate young people to get
involved in the growing digital industry.
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